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Abstrak 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak terhadap pertumbuhan, perkembangan kognitif, 

dan produktivitas anak pada masa depan. Kurangnya kemampuan kader kesehatan dalam melakukan deteksi 

dini stunting menjadi salah satu faktor penghambat upaya pencegahan di masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas modul edukasi dalam meningkatkan pengetahuan kader kesehatan mengenai 

deteksi stunting di wilayah kerja Puskesmas Singkawang Utara 1. Penelitian menggunakan desain quasi 

experiment dengan rancangan pretest–posttest with control group. Sampel berjumlah 63 kader posyandu 

yang dipilih menggunakan total sampling dan dibagi menjadi kelompok intervensi (modul edukasi online) 

dan kelompok kontrol (modul edukasi cetak). Pengukuran pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi menggunakan kuesioner terstruktur. Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi 

normal sehingga analisis dilanjutkan dengan uji Wilcoxon. Rerata skor pengetahuan meningkat dari 38,65 

menjadi 77,14 setelah intervensi, dengan p-value 0,000, menunjukkan adanya perbedaan signifikan sebelum 

dan sesudah pemberian modul edukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa modul edukasi, khususnya berbasis 

online, efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader terhadap deteksi stunting sehingga dapat 

diimplementasikan sebagai strategi edukatif pada program pencegahan stunting di komunitas. 

Kata Kunci: Modul Edukasi, Pengetahuan Kader, Stunting, Deteksi Dini, Antropometri.. 

 

Abstract 

Stunting remains a major public health issue characterized by chronic malnutrition that affects children’s 

physical growth, cognitive abilities, and long-term productivity. Limited knowledge and skills among 

community health cadres in conducting early detection contribute to the persistence of stunting cases in 

Indonesia. This study aimed to evaluate the effectiveness of an educational module in improving cadres’ 

knowledge regarding stunting detection in the working area of Puskesmas Singkawang Utara 1. A quasi-

experimental design using a pretest–posttest with control group approach was employed. A total of 63 

cadres were selected through total sampling and assigned to an intervention group receiving an online 

educational module and a control group receiving a printed module. Knowledge was assessed before and 

after the intervention using a structured questionnaire. Normality testing revealed non-normally distributed 

data; thus, the Wilcoxon test was applied. Results showed a significant increase in knowledge scores from 

38.65 to 77.14 after the intervention (p = 0.000). These findings indicate that the educational module, 

particularly in online form, is effective in enhancing cadres’ understanding of stunting detection and can be 

integrated into community-based stunting prevention programs.. 

Keywords: Educational Module, Cadre Knowledge, Stunting, Early Detection, Anthropometry. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah gizi 

kronis yang hingga kini masih menjadi tantangan 

serius dalam pembangunan kesehatan di 

Indonesia. Kondisi ini muncul akibat kekurangan 

asupan gizi dalam jangka waktu panjang serta 

dipengaruhi berbagai faktor seperti kondisi sosial 

ekonomi, kesehatan ibu selama kehamilan, 

kualitas pola asuh, kejadian infeksi berulang, serta 

ketidakcukupan asupan gizi pada anak (Adistie et 

al., 2018). Stunting berdampak jangka panjang 

terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan 

kognitif, tingkat pendidikan, dan produktivitas 

individu ketika dewasa. Di tingkat nasional, 

prevalensi stunting berdasarkan Riskesdas (2018) 

mencapai 30,8%, sementara data SSGBI 

menunjukkan 27,67% balita mengalami stunting, 

jumlah yang jauh di atas standar WHO yaitu di 

bawah 20%. Situasi tersebut menunjukkan bahwa 

upaya pencegahan stunting memerlukan intervensi 

yang sistematis, komprehensif, dan berkelanjutan 

(Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2018). 

Salah satu strategi penting dalam 

pencegahan stunting adalah penguatan kapasitas 

kader kesehatan sebagai ujung tombak pelayanan 

di posyandu. Kader memiliki peran strategis 

dalam melakukan penimbangan, pengukuran 

antropometri, pemantauan status gizi balita, serta 

memberikan edukasi dasar kepada masyarakat. 

Namun kenyataannya, beberapa penelitian 

menemukan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

kader dalam melakukan deteksi dini stunting 

masih rendah. Penelitian terdahulu melaporkan 

bahwa sekitar 40% kader memiliki pengetahuan 

kurang baik terkait deteksi stunting, dan sebagian 

besar masih belum percaya diri dalam melakukan 

pengukuran antropometri (Oktaviasari et al., 

2025; Ramadhaniah et al., 2025). Keterbatasan ini 

berpotensi menyebabkan kesalahan interpretasi 

status gizi, yang pada akhirnya berdampak pada 

tidak tepatnya intervensi yang diberikan kepada 

balita(Setyawati et al., 2025). 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu 

pendekatan yang terbukti mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader. Penelitian 

(Hanifah et al., 2023) menunjukkan bahwa 

pemberian pendidikan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan kader secara 

signifikan, baik melalui penyuluhan langsung 

maupun penggunaan media pembelajaran. Pada 

era transformasi digital, pemanfaatan media 

edukasi berbasis teknologi informasi seperti 

modul online semakin mendapatkan perhatian 

karena dinilai mampu memperkaya pengalaman 

belajar, meningkatkan interaktivitas, dan 

memudahkan kader dalam mengakses materi 

kapan pun diperlukan (Makdalena et al., 2025). 

Modul edukasi online memiliki keunggulan 

karena memuat animasi, audio, dan navigasi yang 

interaktif sehingga dapat mempercepat 

pemahaman, terlebih bagi kader dengan beragam 

latar belakang pendidikan(Melati et al., 2023). 

Meski demikian, efektivitas modul dalam 

konteks penguatan kapasitas kader masih perlu 

diuji secara ilmiah, terutama di wilayah dengan 

prevalensi stunting yang tinggi seperti Puskesmas 

Singkawang Utara 1. Penggunaan modul edukasi, 

baik versi cetak maupun online, diharapkan 

menjadi alternatif dalam meningkatkan 

kompetensi kader terkait pengukuran antropometri 

dan identifikasi risiko stunting. Penguatan 

kompetensi ini sejalan dengan kebijakan nasional 

mengenai percepatan penurunan stunting serta 

upaya pemberdayaan masyarakat melalui 

pendekatan komunitas (Sekretariat & Ri, 2024). 

Permasalahan yang diidentifikasi dalam 

penelitian ini adalah masih rendahnya 

pengetahuan kader kesehatan dalam mendeteksi 

stunting, termasuk kemampuan dalam melakukan 

pengukuran antropometri dan interpretasi 

hasilnya. Kondisi ini menuntut upaya intervensi 

edukatif yang terstruktur, terstandar, serta mudah 

dipahami oleh kader. Oleh karena itu, penelitian 

ini menawarkan solusi berupa penggunaan modul 

edukasi, khususnya berbasis online, yang 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 

kader dan menjadi media belajar mandiri yang 

efektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis efektivitas modul edukasi terhadap 

peningkatan pengetahuan kader kesehatan 

mengenai deteksi stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Singkawang Utara 1. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan kader 

sebelum diberikan intervensi; (2) menilai 

perubahan pengetahuan setelah pemberian modul 

edukasi; dan (3) menguji perbedaan efektivitas 

modul edukasi online dibandingkan modul cetak. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis dan teoritis. Secara 

praktis, modul edukasi yang terbukti efektif dapat 

diimplementasikan pada pelatihan kader secara 

rutin, sehingga meningkatkan kualitas pelayanan 

posyandu dan memperkuat upaya pencegahan 

stunting di komunitas. Secara teoritis, penelitian 

ini dapat memperkaya literatur mengenai 

penggunaan media edukasi berbasis teknologi 

untuk meningkatkan kompetensi kader kesehatan. 

Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi dalam upaya peningkatan kapasitas 

kader yang menjadi unsur penting dalam 

percepatan penurunan stunting di Indonesia. 

Pendekatan edukatif yang inovatif dan terukur 

menjadi salah satu kunci keberhasilan program 

intervensi gizi di masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

quasi experiment dengan pendekatan pretest–

posttest with control group design. Desain ini 

dipilih untuk melihat pengaruh pemberian modul 
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edukasi terhadap peningkatan pengetahuan kader 

kesehatan dalam melakukan deteksi stunting. 

Kelompok intervensi diberikan modul edukasi 

berbasis online, sedangkan kelompok kontrol 

memperoleh modul edukasi dalam bentuk cetak. 

Sebelum intervensi, kedua kelompok diberikan 

pretest untuk mengukur pengetahuan awal, 

kemudian dilakukan pemberian modul sesuai 

kelompoknya, dan selanjutnya diukur kembali 

melalui posttest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

kader posyandu yang berada pada desa dengan 

lokus stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Singkawang Utara 1. Total populasi berjumlah 63 

kader. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

total sampling, sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian. Kriteria inklusi 

meliputi kader posyandu yang bertugas di desa 

lokus stunting, berusia kurang dari 40 tahun, 

mampu berkomunikasi dengan baik, aktif di 

masyarakat, dan bersedia menjadi responden. 

Adapun kriteria eksklusi yaitu kader yang berada 

di luar lokus stunting atau tidak memenuhi 

persyaratan usia. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner terstruktur yang telah divalidasi secara 

isi oleh para ahli. Instrumen ini dirancang untuk 

mengukur tingkat pengetahuan kader tentang 

stunting, pengukuran antropometri, dan 

interpretasi hasil pengukuran. Kuesioner 

mencakup beberapa komponen pengetahuan 

dasar, langkah-langkah pengukuran, serta faktor-

faktor risiko stunting sesuai standar pedoman 

kesehatan masyarakat dan literatur antropometri. 

Pengisian kuesioner dilakukan secara mandiri 

oleh peserta sebelum dan sesudah intervensi. 

Modul edukasi online disajikan dalam bentuk 

materi digital interaktif yang dapat diakses 

melalui perangkat ponsel dengan fitur navigasi, 

gambar, dan ilustrasi. Modul edukasi cetak 

disajikan dalam bentuk booklet berwarna dengan 

konten dan struktur materi yang serupa. 

Proses pengumpulan data dilaksanakan 

dalam dua tahap utama, yaitu pengukuran awal 

(pretest) sebelum modul diberikan dan 

pengukuran ulang (posttest) setelah intervensi. 

Peneliti hadir dalam proses pemberian instruksi 

dan pengawasan pengisian kuesioner untuk 

memastikan keteraturan prosedur. 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. 

Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta 

distribusi skor pengetahuan, meliputi nilai 

minimum, maksimum, median, rata-rata, dan 

standar deviasi. Selanjutnya, analisis bivariat 

dilakukan untuk melihat perbedaan skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal (p < 0,05), sehingga pengujian dilanjutkan 

dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk data 

berpasangan dalam kelompok. Uji Mann–Whitney 

digunakan untuk membandingkan perbedaan dua 

kelompok bila diperlukan. 

Seluruh prosedur penelitian dilakukan 

dengan memperhatikan aspek etika, termasuk 

persetujuan responden dan pengajuan Ethical 

Clearance. Hasil analisis digunakan untuk 

menentukan efektivitas modul edukasi dalam 

meningkatkan pengetahuan kader mengenai 

deteksi dini stunting. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 63 responden. 

Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 63) 
Karakteristik Kategori n % 

Usia 18–35 tahun 56 88,9 

 > 35 tahun 7 11,1 

Jenis Kelamin Laki-laki 7 11,1 

 Perempuan 56 88,9 

Pendidikan SD 13 20,6 

SMP 26 41,3 

SLTA 19 30,2 

 Perguruan Tinggi 5 7,9 

Pekerjaan Swasta 21 33,3 

 Tani 15 23,8 

 IRT 14 22,2 

Honorer  4 6,3 

Pekebun  4 14,3 

Sebanyak 63 kader posyandu mengikuti 

penelitian ini. Mayoritas responden berusia 18–35 

tahun (88,9%), dengan usia minimum 18 tahun 

dan maksimum 47 tahun. Sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan (88,9%). Berdasarkan 

pendidikan, responden terbanyak memiliki latar 

belakang pendidikan SMP (41,3%), diikuti SLTA 

(30,2%), SD (20,6%), dan perguruan tinggi 

(7,9%). Pekerjaan responden beragam, dengan 

proporsi terbesar bekerja di sektor swasta 

(33,3%), disusul tani (23,8%), ibu rumah tangga 

(22,2%), pekebun (14,3%), dan honorer (6,3%). 

Karakteristik ini menggambarkan bahwa 

sebagian besar kader berada pada usia produktif 

dan memiliki tingkat pendidikan menengah, 

kondisi yang dapat mempengaruhi kemampuan 

menerima informasi edukasi secara optimal. 

 

Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Perubahan kemampuan pengetahuan kader 

setelah diberikan modul edukasi antropometri 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perubahan Pengetahuan Kader Sebelum 

dan Sesudah Intervensi 
Variabel Median Min–

Maks 

Keterangan 
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Sebelum 

interven 

si 

40,00 25–60 - 

Setelah 

interven 

si 

80,00 5

5–95 

Ter

dapat 

peningkatan 

Terdapat peningkatan median 

pengetahuan yang cukup besar dari 40,00 

sebelum intervensi menjadi 80,00 setelah 

intervensi. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

modul edukasi efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan kader kesehatan tentang deteksi 

stunting. Peningkatan rerata skor yang signifikan 

mengonfirmasi bahwa penyampaian materi 

melalui modul—baik online maupun cetak—

memberikan pengaruh yang berarti terhadap 

proses pembelajaran kader. Secara teori, 

pendidikan kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan individu karena proses 

belajar memungkinkan terjadinya perubahan 

kognitif (Putu Sudayasa, Nani Yuniar, Mahardika 

Ratih Resti Andani, Rusmali, Heri DJamiatul 

Maulana, Asriati, Rahmawati Shoufiah, Elly 

Tania, Mellia Fransiska, Ida Chairanna 

Mahirawatie, Sri Anggraeni Windy Tri Yuana, 

Fatmawati M, Sartiah D, 2025). 

Peningkatan pengetahuan kader sejalan 

dengan penelitian (Kusnadi et al., 2023), yang 

menunjukkan bahwa pelatihan antropometri 

mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader dalam pengukuran 

pertumbuhan anak. Demikian pula, (Simanjuntak, 

2025; Sylvia Anjani, Fitria Dewi Puspita 

Anggraini, Aprianti, Vilda Ana Veria Setyowati, 

2022) melaporkan bahwa pemberian modul dan 

praktik pengukuran langsung dapat meningkatkan 

kemampuan kader secara signifikan. Konsistensi 

temuan ini menegaskan bahwa penyediaan materi 

edukatif yang sistematis dan mudah dipahami 

merupakan komponen penting dalam 

pemberdayaan kader. 

Modul edukasi online dalam penelitian ini 

memberikan keuntungan tambahan melalui fitur 

interaktif seperti gambar, ilustrasi, dan navigasi 

digital yang lebih menarik, sehingga memfasilitasi 

proses belajar sesuai karakteristik pembelajaran 

orang dewasa. Prinsip pembelajaran visual-

auditori terbukti memperkuat pemahaman melalui 

penyajian informasi yang lebih konkret (Trianung 

et al., 2023). Penggunaan modul online juga 

memungkinkan kader untuk mengakses materi 

berulang kali, meningkatkan retensi informasi 

dibandingkan hanya mengikuti penyuluhan satu 

kali. 

Dari perspektif karakteristik responden, 

sebagian besar kader berusia muda dan 

berpendidikan menengah, kondisi yang berpotensi 

mendukung penerimaan terhadap media 

pembelajaran digital. Hal ini sejalan dengan 

pandangan (Martina Pakpahan, Deborah Siregar, 

Andi Susilawaty, Tasnim Mustar, Radeny 

Ramdany, Evanny Indah Manurung Efendi 

Sianturi, Marianna Rebecca Gadis Tompunu 

Yenni Ferawati Sitanggang, 2021) bahwa usia 

berpengaruh terhadap kemampuan kognitif 

seseorang dalam menyerap informasi. Kader yang 

berada pada usia produktif lebih mudah mengikuti 

perkembangan teknologi, sehingga modul online 

dapat menjadi alternatif media edukasi yang 

relevan. 

Efektivitas modul edukasi juga berkaitan 

dengan kualitas konten materi yang diberikan. 

Modul dalam penelitian ini mencakup penjelasan 

tentang antropometri, cara pengukuran berat 

badan dan tinggi badan, serta interpretasi status 

gizi. Informasi ini sangat penting bagi kader 

karena kesalahan dalam pengukuran dapat 

menghasilkan interpretasi status gizi yang tidak 

tepat (Eksanti Ekasanti, Resty Ryadinency, 2023; 

Medinawati et al., 2022; ROSARI et al., 2024). 

Dengan meningkatnya pengetahuan kader, 

kualitas data pertumbuhan anak yang diperoleh 

dari posyandu diharapkan meningkat, dan hal ini 

berpotensi mempercepat upaya pencegahan 

stunting. 

Temuan penelitian ini menjawab rumusan 

masalah utama bahwa modul edukasi mampu 

meningkatkan pengetahuan kader secara 

signifikan. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa upaya peningkatan kapasitas kader dapat 

dilakukan melalui intervensi edukatif sederhana 

namun terstruktur. Dengan demikian, hasil 

penelitian memperkuat struktur pengetahuan yang 

sudah ada mengenai pentingnya pelatihan kader 

dalam upaya pengendalian stunting. 

Pengembangan lanjutan modul edukasi yang 

mengintegrasikan studi kasus dan simulasi digital 

dipandang relevan untuk memperkaya proses 

pembelajaran kader. Temuan penelitian ini juga 

memberikan dasar bagi penyesuaian maupun 

pengembangan teori pembelajaran kader berbasis 

teknologi dalam kerangka pemberdayaan 

masyarakat untuk pencegahan stunting. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa modul 

edukasi, baik dalam bentuk online maupun cetak, 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

kader kesehatan mengenai deteksi dini stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Singkawang Utara 1. 

Peningkatan skor pengetahuan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah intervensi 

mengindikasikan bahwa penyampaian materi 

edukatif yang terstruktur mampu memperkuat 

pemahaman kader mengenai konsep stunting, 

teknik pengukuran antropometri, dan interpretasi 

status gizi balita. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

pemberdayaan kader melalui media edukasi 
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merupakan komponen strategis dalam upaya 

percepatan penurunan stunting. Modul edukasi 

online secara khusus memberikan nilai tambah 

melalui fitur interaktif yang mempermudah kader 

dalam memahami informasi dan mengaksesnya 

secara mandiri. Penelitian ini mengisyaratkan 

bahwa integrasi media pembelajaran berbasis 

teknologi dapat menjadi pendekatan inovatif 

untuk meningkatkan kapasitas kader dalam 

program kesehatan masyarakat. 

Dengan demikian, pengembangan dan 

pemanfaatan modul edukasi secara berkelanjutan 

berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan 

posyandu, memperbaiki akurasi pengukuran 

pertumbuhan anak, serta mendukung upaya 

pencegahan stunting secara lebih efektif di tingkat 

komunitas. 
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